Bisakah karya seorang penulis – walaupun itu sandiwara, puisi, roman, film atau apa saja – diterjemahkan ke dalam bahasa lain tanpa kehilangan esensinya.



Ketika saudara membaca sebuah cerita, artikel, esei atau apa saja yang ditulis dalam bahasa lain pasti tidak memikirkan proses menerjemahkannya.  Apakah karya seseorang masih dianggap karya orang itu dalam bahasa lain?  Apa yang lebih penting bahasanya atau idenya?  Semoga esei ini akan menjelaskan berberapa hal tentang proses ini dan kesukaran yang bisa menghalanginya.



“To date, Putu (Wijaya) has authored more than 40 plays, 40 novels, 1000 short stories, 18 film scenarios, 3 films, about 200 episodes for television, 15 monologues and countless articles and reviews . A great number of his works were translated into Dutch, English, French, Russian, Japanese, Thai, German and Arabic.�”  Pernahkah orang yang menonton sandiwara Geez (sebuah terjemahan Gerr ke dalam Bahasa Inggeris) keluar dari teater dengan mengatakan “Saya paling suka sandiwara Putu Wijaya, prosanya dan pergunaan bahasanya sangat menarik”.  Ketika saya memasuki “putu wijaya geez” ke dalam google.com saya menemukan iklannya di situs web University of Michigan�.  Walaupun bahasanya Putu Wijaya sudah hilang semua namanya masih berada di atas halaman, dan nama penerjemahnya tidak ada sama sekali.  Kalau mereka tidak menulis nama Putu Wijaya pasti akan kena hukuman copyright, tetapi bukankah penerjemahnya perlu rekognisi juga?  Ini tergantung pada susahnya, dan menerjemahkan sandiwara seperti Gerr memang sangat susah.



Sebelum mulai mencoba untuk menerjemahkan sandiwara seperti Gerr, saudara harus memikirkan berberapa peraturan.  Apakah saudara akan menerjemahkannya kalimat per kalimat, setiap kali Bima berbicara dalam versi Indonesia Bima harus berbicara dalam versi Inggeris; atau selama idenya mirip tidak apa-apa.  



Lain dari bahasanya seorang penerjemah juga harus memikirkan konteks bahasanya.  Apakah versi Inggeris Gerr akan jadi di Indonesia atau di negara lain?  Kalau jadi di Indonesia bagaimana menerjemahkan ini.

Penggali Kubur �:	…  langsung tancap ke atas.  Biasa.  Sama my friend, mahasiswa kedokteran anak jendral dari Kebayoran…

menjadi

Grave Digger :	… We’ll go straight up top.  Just like always.  With my friend the medical student, daughter of a general from Kebayoran…

Apakah “We’ll go straight up top” sebuah terjemahan dari “langsung tancap ke atas”?  Ya, itu satu dari jutaan.  Memangkah “up top” ada konotasi seperti “ke atas”?  Penggali Kubur bermaksud dia mau ke Puncak, suatu daerah yang sering dikunjungi orang dengan pacarnya.  Anak jendral di Indonesia memegang tingkat sosial yang sangat tinggi walaupun di Australia status sosial jendral tidak begitu tinggi.  Penggali Kubur juga memakai bahasa Inggeris dalam percakapannya, bagaimana mencari bandingan dalam bahasa Inggeris?  Si Penggali Kubur memakainya untuk kelihatan terdidik, mungkin bahasa Perancis bisa dipakai…

Grave Digger :	…  We’ll go straight to the local motel.  Just like always.  With ma copaine the medical student, daughter of a Judge from Toorak.

Ini tidak begitu mirip dengan kalimat aslinya.  Apakah ini masih bisa dianggap karya Putu Wijaya?  Saya rasa Putu Wijaya tidak pernah mendengar “Toorak” yaitu sebuah daerah mewah di Melbourne.  Jadi kalau menerjemahkan karya seperti ini, biasanya tidak hanya perlu menerjemahkan kata-katanya tetapi memang harus menerjemahkan konteks.

�Dalam buku Putu Wijaya in Performance oleh Ellen Rafferty ada sebuah  terjemahan Gerr, Geez.  Terjemahan ini memang mirip dengan Gerrnya Putu Wijaya dalam isi ceritanya, tetapi kalau melihatnya kalimat per kalimat, ada perbedaan.  Perbedaannya kadang-kadang sangat besar dan kadang-kadang kecil.  Dalam monolog pertama peran Ayah� �, dalam Gerr dia mengatakan “dulu pasti saya namakan Petruk saja” untuk menggambarkan kelemahan anaknya, walau di Geez dia mengatakan “I should have given him a clown’s name, like Buster Keaton”.  Perbedaannya hanya sedikit, dan diperlu biar dingerti oleh penonton Amerika Serikat, yang paling beda adalah bagain yang seharusnya lucu.  Humor adalah satu-satunya hal yang paling susah untuk diterjemahkan.  Lelucon jarang sekali bisa menjadi lucu dalam lebih dari satu bahasa.  Contohnya, bagian yang diterjemahkan di atas – yaitu pembicaraan penggali kubur tentang pacar khayalannya – tidak ada di Geez, diganti dengan lelucon tentang apa yang berada di antara dua kaki seorang pria.



Tentu saja Geez bisa dianggap sebagai sebuah terjemahan Gerr tetapi kalau seseorang yang tidak mengenal Putu Wijaya dan tidak tahu bahwa itu sebuah terjemahan menontonnya, apakah mereka akan tahu bahwa itu adalah sebuah terjemahan?  Menurut saya mereka akan tahu.  Bahasanya agak kaku, penerjemahnya sepertinya mencoba terlalu keras untuk mengikuti strukturnya Putu Wijaya.  Contohnya :

Penggali Kubur� : Aduh jelek bener ketawanya.

Dalam Geez menjadi

Gravedigger� : Gee, his laugh is really awful.

Walaupun artinya memang sama, versi Indonesia ada ciri-ciri prokem dan menarik sementara versi Inggeris memakai bahasa yang agak membosankan.  Yang penting dalam sebuah karya kesusasteraan bukan hanya isi semantik, pergunaan kata-kata juga harus dipikirkan.  Cerita terasyik di dunia bisa membosankan kalau yang mengatakannya membosankan.



Ada banyak hal yang bisa dianggap terjemahan.  Film City of Angels yang berbintang Nicholas Cage dan Meg Ryan berdasarkan Das himmer über Berlin / Wings of Desire oleh Wim Wenders.  Keduanya ada seorang malaikat yang jatuh dan menjadi manusia karena mencintai seorang manusia, isinya memang sangat mirip tetapi City of Angels dibuat di Los Angeles dan Das himmer über Berlin dibuat di Berlin.  Ceritanya mirip tetapi dialognya dan adegannya tidak ada persamaan.  La Cage Aux Follies dimodernisasikan dan diganti bahasa menjadi The Birdcage dengan Robin Williams.  Negaranya beda, bahasanya beda, dan dialognya beda tetapi pada dasarnya ceritanya sangat mirip.  Film remaja 10 things I hate about you berdasarkan sebuah sandiwara Shakespeare, The Taming of the Shrew.  Walaupun keduanya dalam bahasa Inggeris, bahasa yang dipakai dan konteksnya sangat beda.  Ribuan buku sudah diterjemahkan ke dalam bahasa lain, karya ini biasanya diterjemahkan kalimat per kalimat dan kadang kadang bahasanya bisa menjadi semenarik karya aslinya.  Menurut saya semua ini terjemahan, walaupun bahasanya berbeda, konteksnya berbeda atau dua-duanya berbeda.



Jadi kriteria apa yang harus diperhatikan untuk menjadikan sebuah karya terjemahan yang indah?  Kriterianya berbeda tergantung pada cara penerjemahannya.  Kalau saudara ingin menerjemahkan sebuah karya secara kalimat per kalimat, konteksnya harus sama, dan seperti semua karya kesusasteraan bahasanya harus cocok (ini lebih susah kalau saudara mau menerjemahkan secara kalimat per kalimat daripada cara lain).  Untuk menerjemahkan ke konteks lain paksaannya tidak seerat cara kalimat per kalimat.  Isi ceritanya harus mirip dengan karya dasarnya, kalau terlalu beda, tidak bisa dianggap sebuah terjemahan.  Kecuali itu, semua bisa diganti.  Bahasa bisa diganti, jenis kelamin protagonis bisa diganti, negara bisa diganti, asal isi ceritanya cukup mirip.



Memang sebuah terjemahan tidak pernah bisa sempurna, cobalah menerjemahkan kata “jayus” ke dalam bahasa Inggeris, atau “sayang”.  Tidak akan ada kata yang ada konotasi yang sama tanpa ciri-ciri lain.  Jadi harus semua penerjemah menyerah dan mencoba untuk mencari pekerjaan lain?  Tentu saja tidak, untuk suatu terjemahan si penerjemah harus mencari keseimbangan di antara kesetiaan kepada versi asli dan keindahan versi baru.  Rupanya penerjemah Geez mencoba terlalu keras untuk mengikuti struktur dialog Putu Wijaya.  Kalau mereka lebih perhatikan kepada prosanya versi Inggeris dan keindahan kata-katanya, esensi Gerr tidak kehilangan.  Apa gunanya terjemahan sandiwara yang saksama kalau tidak ada yang datang ke pertunjukannya?
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